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Air merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki peranan penting dalam 
kehidupan, dalam sektor pertanian air merupakan faktor penting untuk pemberian air irigasi 
tanaman. Pemanenan air hujan merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk pemanfaatan 
sumber daya air, hanya saja perlu diketahui kualitas air hujan dari hasil pemanenan air hujan 
dapat memenuhi baku mutu air untuk irigasi tanaman atau tidak dan apakah jumlah volume 
air hujan yang tetampung dapat memenuhi konsumsi atau kebutuhan air tanaman. Penulisan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui volume air hujan tertampung di Greenhouse 
Academic Leadership Grant (Greenhouse ALG) Universitas Padjadjaran seta perbedaan 
kualitas air antara air hujan langsung dengan air hujan hasil pemanenan air hujan. Penelitian 
ini dilakukan di Greenhouse ALG Universitas Padjadjaran. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Berdasarkan pada beberapa parameter yaitu pH, EC, 
TDS, TSS, dan Kekeruhan. Kualitas air hujan dan langsung dan tidak langsung sangat layak 
digunakan sebagai sumber air irigasi karena memenuhi kriteria air irigasi menurut PP No. 82 
Tahun 2001 dan  Guidelines for Interoretation of Water Quality for Irrigation FAO. Volume 
akhir pemanenan air hujan yang terpanen secara aktual selama penelitian yaitu sebesar 
121.024 liter.  
 
Kata kunci: kualitas air hujan, volume, pemanenan air hujan 
 
Pendahuluan 
Air merupakan sumber daya alam yang dibutuhkan oleh tanaman untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, terutama untuk irigasi. Salah satu sumber air yang dapat digunakan untuk 
kebutuhan tersebut yaitu berasal dari air hujan. Indonesia merupakan negara yang memiliki 
curah hujan cukup tinggi yaitu 500 mm/tahun hingga 5000 mm/tahun sesuai dengan letak dan 
ketinggian dari suatu daerah (Tukidi, 2010). Hanya saja curah hujan tidak merata pada setiap 
waktu karena Indonesia memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pada 
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musim hujan, ketersediaan air dapat memenuhi kebutuhan irigasi tanaman bahkan tidak 
jarang pada musim hujan dengan curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan kelebihan air 
atau banjir.  Sementara pada musim kemarau tanaman selalu kekurangan air, Hal ini menjadi 
permasalahan setiap tahunnya (Harsoyo,2010). 
Menurut Karilota dan Koesmartadi (2013), dengan cara dan metode yang tepat air 
hujan dapat lebih bermanfaat dari pada terbuang sia-sia ataupun menyebabkan banjir. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk optimalisasi pemanfaatan sumber daya air adalah 
metode pemanenan air hujan dengan atap (Rooftop Rain Water Harvesting). Harsoyo (2010) 
menyebutkan bahwa di dunia internasional saat ini juga berupaya memanen hujan yang telah 
menjadi bagian penting dalam agenda global environmental water resources management 
dalam rangka penanggulangan ketimpangan air pada musim hujan dan kering (lack of water), 
kekurangan pasokan air bersih penduduk dunia dan untuk kebutuhan sektor pertanian, serta 
penanggulangan banjir dan kekeringan. Teknik pemanenan air hujan atau disebut juga dengan 
istilah rain water harvesting didefinisikan sebagai suatu cara pengumpulan atau 
penampungan air hujan atau aliran permukaan pada saat curah hujan tinggi untuk selanjutnya 
digunakan pada waktu air hujan rendah agar air selalu tersedia. Pemanenan air hujan dengan 
sistem atap (Rooftop Rain Water Harvesting) dapat membantu pelestarian lingkungan dengan 
memanfaatkan sumber daya yang terdapat di alam, serta mengurangi ketergantungan akan air 
tanah.  
Air Hujan langsung adalah air hujan yang langsung jatuh kebumi pada saat terjadi 
hujan, sedangkan air hujan tidak langsung adalah air hujan hasil pemanenan sistem atap yang 
ditampung dan disimpan untuk selanjutnya digunakan sebagai sumber air irigasi untuk 
tanaman. Air hujan hasil pemanenan sistem atap yang digunakan sebagai air irigasi harus 
memiliki syarat atau baku mutu kualitas air tertentu, sehingga tidak membahayakan tanaman 
dan tidak memberikan dampak negative terhadap hasil tanaman dalam jangka waktu tertentu. 
Berdasarkan PP No. 82 tahun 2001 syarat baku mutu air irigasi yaitu memiliki nilai pH 5-9; 
TSS 1000-2000 mg/L dan TDS 50-400 mg/L, sedangkan menurut Guidelines for 
Interoretation of Water Quality for Irrigation ( FAO, 1985) kriteria mutu air irigasi tanaman 
harus memenuhi persyaratan parameter fisika daya hantar listrik (EC) sebesar 0,27 – 1,8 
𝜇S/cm; pH 6-8,5; TSS 200-1000 mg/L; dan TDS 100-500 mg/L.  
Kualitas air ditunjukkan oleh mutu ataupun kondisi air yang disesuaikan dengan 
keperluan tertentu. Air hujan langsung dan Air Hujan tidak langsung harus memiliki syarat 
atau baku mutu kualitas air tertentu, sehingga tidak membahayakan tanaman dan tidak 
memberikan dampak negative terhadap hasil tanaman dalam jangka waktu tertentu. Oleh 
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sebab itu Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengkaji kualitas air hujan secara langsung 
dan air hujan tidak langsung atau hasil dari sistem pemanenan air hujan diatap greenhouse 
ALG serta Mengetahui Volume air hujan yang tertampung pada sistem pemanenan air hujan 
di Greenhouse ALG (Academic Leadership Grant) secara aktual dan potensial. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk perkembangan ilmu teknologi pertanian 
khususnya pada penerapan pemanenan air hujan sistem atap (Rooftop rain water harvesting) 




Penelitian berlokasi di Greenhouse Academic Leadership Grant (Greenhouse ALG) di 
kawasan Pedca Utara, Fakultas Teknologi Industri Pertanian, Universitas Padjadjaran, 
Kampus Jatinangor, Jawa Barat pada titik koordinat 6°92’ LS dan 107°77’ BT dan ketinggian 
771 mdpl.  Greenhouse ini memiliki luas 159,2 m2.  
 
Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif, yaitu melakukan 
pengukuran, pengamatan, perhitungan dan analisis data secara kuantitatif terhadap 
keterkaitan antara variabel kualitas dan kuantitas pemanenan air hujan sistem atap.  
Pemanenan air hujan yang jatuh di atap Greenhouse Academic Leadership Grant 
 Pemanenan air hujan dilakukan saat terjadi hujan, air hujan yang jatuh di atap 
greenhouse ALG akan ditampung ditalang untuk kemudian dialirkan ke drum penyimpan air 
untuk digunakan untuk kebutuhan air pada tanaman. Pemanenan air hujan dengan atap 
bangunan mempunyai komponen yang penting yaitu daerah tangakapan air (catchment area), 
pipa penyaluran air hujan (talang) dan tangki penampungan air hujan. Air hujan yang jatuh 
pada atap greenhouse ALG akan disalurkan menggunakan talang menuju tampungan berupa 4 
buah drum yang saling berhubungan berkapasitas 5300 liter per drum. Kemudian air yang 
telah tertampung akan dialirkan menggunakan pompa air menuju sebuah drum berkapasitas 
1100 Liter yang letaknya berada 3 meter diatas permukaan tanah, dimana kemudian air dalam 
drum tersebut akan dialirkan secara gravitasi ke kran air untuk penggunaan diluar irigasi 
tanaman  dan 4 buah drum nutrisi yang masing- masing berkapasitas 100 liter untuk 
kebutuhan tanaman. Pemberian air nutrisi untuk kebutuhan tanaman yaitu campuran antara 
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air dengan volume 100 liter dan larutan pekat nutrisi AB mix dengan volume 450 ml larutan 
A dan 450 ml larutan B. Ilustrasi greenhouse ALG Universitas Padjadjaran ditunjukkan oleh 
Gambar 1.  
 
Gambar 1. Greenhouse ALG Universitas Padjadjaran 
(Sumber: data pribadi, 2020) 
Hasil dan Pembahasan 
Kualitas air hujan langsung dan pemanenan air hujan sistem atap 




A1: Sampel 1 air hujan hasil pemanenan air hujan sistem atap 
A2: Sampel 2 air hujan hasil pemanenan air hujan sistem atap 
A3: Sampel 3 air hujan hasil pemanenan air hujan sistem atap 
A4: Sampel 4 air hujan hasil pemanenan air hujan sistem atap 
B1: Sampel 1 air hujan langsung 
B2: Sampel 2 air hujan langsung 
 
Berdasarkan hasil penelitian Sarah (2019) pada Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata 
kualitas air hujan terpanen secara langsung memiliki nilai pH tata-rata 5,525; EC atau DHL 
78,85 ms; TDS 10 ppm; TSS 7 ppm dan kekeruhan 5,30 NTU. Sedangkan kualitas air hujan 
tidak langsung atau yang terpanen melalui atap greenhouse ALG memiliki rata-rata pH 7,12; 
DHL 22,08 μmhos/cm; TDS 13,50 mg/liter; TSS 3,03 mg/liter dan kekeruhan sebesar 6,83 
 Parameter satuan A1 A2    A3 A4 B1 B2 
1 TSS mg/L 2.5 2.8 3.1 3.7 7 7 
2 TDS mg/L 19 12 12 11 10 10 
3 DHL µmhos/cm 31.9 19.2 19.1 18.1 78.7 79 
4 pH - 7.26 7.15 7.05 7.03 5.53 5.52 
5 Kekeruhan NTU 9.1 5.6 5.6 7 5.24 2.35 
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NTU. Kualitas air hujan tidak langsung atau yang terpanen melalui atap greenhouse ALG 
secara keseluruhan memiliki kualitas yang sangat baik karena nilai tersebut memenuhi syarat 
baku mutu irigasi berdasarkan Berdasarkan PP No. 82 tahun 2001 syarat baku mutu air irigasi 
yaitu memiliki nilai pH 5-9; TSS 1000-2000 mg/L dan TDS 50-400 mg/L, sedangkan 
menurut Guidelines for Interoretation of Water Qualityfor Irrigation (FAO, 1985) kriteria 
mutu air irigasi tanaman harus memenuhi persyaratan parameter fisika daya hantar listrik 
(EC) sebesar 0,27 – 1,8 𝜇S/cm; pH 6-8,5; TSS 200-1000 mg/L; dan TDS 100-500 mg/L 
Kualitas air hujan terpanen yang dilakukan secara langsung dan kualiats air hujan 
tidak langsung atau yang terpanen melalui atap greenhouse ALG berbeda disetiap 
parameternya. Hal ini dapat dikarenakan berbagai faktor, seperti terdapatnya senyawa atau 
kotoran pada tempat penampungan air hujan, sehingga akan mempengaruhi kualitas air 
tersebut. Menurut Valentina (2016) Adanya kandungan atau senyawa kimia dan biologis 
yang mencemari air hujan terpanen menyebabkan kualitas air hujan yang digunakan sebagai 
fertigasi akan berubah dan air hujan yang telah terkontaminasi oleh debu-debu dan kotoran 
yang terbawa oleh angin. Perubahan nilai parameter kualitas air hujan ini akan sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman, sehingga perlu dijaga 
kualitasnya agar tetap baik. 
 
Volume air hujan yang tertampung 
  Gambar 2. menunjukkan bahwa besarnya volume tersimpan air hujan hasil 
pemanenan air hujan sistem atap di greenhouse ALG secara aktual selama 73 hari yaitu pada 
periode 15 januari 2020 sampai dengan 27 maret 2020 adalah sebesar 20.176,12 liter. 
Volume air hujan yang tersimpan tersebut sudah dikurangi dengan penggunaan air sebagai 
sumber irigasi dan non irigasi untuk budidaya tanaman tomat di greenhouse ALG selama 
masa penelitian. Penambahan volume air hujan yang terpanen tertinggi yaitu sebesar 6.715,42 
liter dimana curah hujan pada hari tersebut sebesar 80 mm, sedangkan penambahan volume 
air hujan yang terpanen terendah yaitu pada saat hari dimana tidak terjadi hujan dan juga saat 
kapasitas drum penampung air hujan sudah penuh yaitu sebesar 0. Ketinggian drum 
penampung atau penyimpan air hujan hasil pemanenan air hujan sistem atap adalah sebesar 
213 cm, apabila air hujan yang disimpan di drum sudah mencapai ketinggian tersebut maka 
air hujan yang dapat disimpan didalam drum kapasitas volumenya sudah penuh, sehingga 
walaupun terjadi hujan, air hujan yang jatuh keatap greenhouse ALG tidak dapat disimpan 
lagi dan akan terbuang. Besarnya volume air hujan yang terpanen secara aktual bergantung 
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pada nilai curah hujan, luas atap, dan koefisien run off. Jika nilai curah hujan semakin tinggi, 
maka volume air hujan yang terpanen semakin besar (Subarkah, 1980). 
 
Gambar 2. Grafik volume Air Hujan yang terpanen 
(Sumber: data pribadi, 2020) 
 
  
Gambar 3. Perbandingan Volume Pemanenan Air Hujan 
 Berdasarkan Gambar 3,  dapat diketahui bahwa jumlah volume potensial air hujan yang 
dapat dipanen jauh  lebih besar dibandingkan volume air hujan yang tertampung aktual, hal 
tersebut dikarenakan beberapa faktor seperti koefisien run off atau air yang terbuang pada 
saat pemanenan cukup banyak, konsumsi air yang digunakan untuk budidaya tanaman tomat 
di greenhouse ALG, dan juga kapasitas drum penampung yang memiliki batas maksimum air 
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Kesimpulan dan Saran 
Hasil kualitas air pada sistem pemanenan air hujan di greenhouse sudah baik dan sesuai 
kriteria irigasi FAO dan PP No. 82 tahun 2001 tentang syarat baku mutu air irigasi. Volume 
pemanenan air hujan yang tetampung selama penelitian yaitu sebesar 20.176,12 liter. 
Berdasarkan hal tersebut, maka sistem pemanenan air dengan atap greenhouse ALG efektif 
sebagai sumber air untuk irigasi. Saran untuk penelitian ini yaitu Atap, talang, dan drum 
penampung di Greenhouse ALG (Academic Leadership Grant) perlu diperbaiki dan 
dibersihkan untuk mengurangi kontaminasi debu dan bahan organik serta kehilangan air 
hujan karena kebocoran. 
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